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Implementation of Exploratory Data Analysis (EDA) in Aviation
Accident Analysis in Indonesia Based on Type, Operator and
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Abstract

This study discusses aviation accidents in Indonesia from 1988 - 2021. With the
aim of finding data insights from the correlation between year variables, operators,
aircraft types and the causal factors in aviation accidents. The method used is
descriptive statistics to find out the characteristics of the data and exploratory data
analysis (EDA) to find the correlation of the variables used and find patterns from
flight accident data in the form of visualization. The results of this study indicate
that the general results obtained from 1988-2021, for the type of aircraft that often
experience accidents, namely the DHC 6 type, caused by human factors which are
more dominant than other factors, while the Fokker F28 type is more dominant by
engineering factors. Meanwhile, for the results of the analysis after the European
Union's flight ban, the type of aircraft that often occurs in accidents is the Boeing
737-900ER with the most dominant cause being caused by human factors.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kecelakaan penerbangan di Indonesia dari tahun
1988 — 2021. Dengan tujuan untuk menemukan insight data dari korelasi antara
variabel tahun, operator, tipe pesawat dan faktor penyebab dalam kecelakaan
penerbangan. Metode yang digunakan yaitu descriptive statistics untuk mengetahui
bagaimana karakteristik data dan exploratory data analysis (EDA) untuk
menemukan korelasi variabel yang digunakan dan menemukan pola dari data
kecelakaan penerbangan dalam bentuk visualisasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa didapatkan hasil secara umum dari tahun 1988-2021, untuk
tipe pesawat yang sering mengalami kecelakaan yaitu tipe DHC 6 disebabkan oleh
faktor manusia yang lebih dominan daripada faktor lainnya, sedangkan tipe Fokker
F28 lebih dominan oleh faktor teknik. Sementara itu untuk hasil analisis setelah
larangan terbang oleh Uni Eropa, tipe pesawat yang sering terjadi kecelakaan yaitu
Boeing 737-900ER dengan penyebab yang paling dominan disebabkan karena

faktor manusia.

Kata Kunci: Kecelakaan Penerbangan, Descriptive Statistics, Exploratory Data
Analysis, Operator Penerbangan, Tipe Pesawat, Faktor Penyebab
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesawat udara merupakan salah satu kecanggihan teknologi yang hingga saat
ini terus dipergunakan untuk kepentingan dalam perjalanan, dengan adanya
teknologi ini semua masyarakat merasakan kepuasan tersendiri dikarenakan
pesawat udara memiliki jangka waktu yang paling singkat dalam melakukan
perjalanan antar kota maupun antar negara, sehingga teknologi ini menjadi peran
utama dalam kehidupan masyarakat, terkhusus untuk masyarakat yang mempunyai
kepentingan pribadi akan tetapi harus menempuh perjalanan antar kota yang harus
diselesaikan dengan waktu dekat.

Selain memiliki keunggulan karena waktu perjalanan yang cepat dan dilihat
dari segi keamananannya. Berdasarkan [1], Kementerian Perhubungan tahun 2016
menyebutkan bahwa berhasil mencatat pertumbuhan dari jumlah penumpang untuk
transportasi udara di Indonesia, selama satu dekade terakhir mencapai persentase
sebesar 15% per tahun pada penerbangan domestik dan 6% per tahun pada
penerbangan internasional.

Pesatnya pertumbuhan minat masyarakat dalam memilih transportasi udara
untuk melakukan perjalanannya, diketahui bahwa pesawat udara mempunyai
tingkat resiko kecelakaan yang tinggi. Sehingga dapat menyebabkan kerugian yang
besar, untuk kerugian yang diderita oleh penumpang yaitu kehilangan nyawa.
Adapun bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh pihak maskapai yaitu
pemberian ganti rugi dengan memberikan pembayaran ganti rugi untuk keluarga
korban sebagai bentuk ahli waris dari korban secara finansial [2].

Keamanan dan keselamatan transportasi udara merupakan kunci bagi umat
manusia, kebanyakan masyarakat sekarang berharap agar keamanan dan dapat
terlindungi saat menggunakan transportasi. Transportasi yang diharapkan oleh
masyarakat itu sendiri yaitu transportasi yang aman, terjamin, efisien, dan akhirnya

berkelanjutan [3].



Awal tahun 2007 penerbangan di Indonesia mengalami runtutan kecelakaan
yang membuat Indonesia mendapatkan perhatian asing. Banyaknya pemberitaan
yang disampaikan media Indonesia mengenai masalah yang terjadi dalam dunia
penerbangan membuat citra bangsa buruk. Kecelakaan yang terjadi di dunia
penerbangan Indonesia sejak awal bulan Januari 2007 memberikan penilaian yang
buruk terhadap kualitas penerbangan Indonesia. Pada tahun 2007 penerbangan di
Indonesia mendapatkan penurunan peringkat oleh otoritas penerbangan Amerika
Serikat. Pengumuman penurunan peringkat Indonesia oleh Amerika Serikat juga
disusul dengan dikeluarkannya larangan terbang oleh Uni Eropa (UE).

Larangan terbang tersebut terjadi bulan Juli 2007, setelah sebelumnya pada
bulan Februari 2007 ICAO mengaudit Indonesia. Hasil audit tersebut yang
kemudian digunakan oleh Komisi UE dalam pertimbangannya melarang Indonesia.
Indonesia dinilai memiliki kondisi penerbangan yang tidak aman, karena tidak
sesuai dengan standar yang ditentukan oleh ICAO. Dalam audit yang dilakukan
ICAO, Indonesia memiliki kekurang-kekurangan baik dalam hal pelaksanaan
mupun dalam regulasi yang mengatur tentang penerbangan. Standar penerbangan
Indonesia berada dibawah standar internasional yang berlaku. Kondisi ini membuat
Indonesia dinilai tidak aman.

Larangan terbang UE jatuhkan kepada Indonesia bukan hanya masalah
kondisi penerbangan yang buruk, tetapi juga dinilainya otoritas penerbangan
Indonesia tidak ada kemauan untuk komunikasi dengan UE. Upaya UE membuka
jalur komunikasi dengan otoritas penerbangan Indonesia melalui beberapa kali
pengiriman surat, tidak mendapatkan respon. UE mengharapkan adanya klarifikasi
dari Indonesia mengenai hasil audit yang dilakukan oleh ICAO. Akan tetapi niat
baik yang UE lakukan tidak mendapatkan balasan, hingga akhirnya terbit larangan
terbang bagi seluruh maskapai Indonesia.

Terbitnya larangan terbang terhadap seluruh maskapai Indonesia, menarik
perhatian pemerintah. Indonesia merespon larangan terbang tersebut dengan sangat
baik. Bercermin pada kesalahannya sebelum dilarang oleh UE, Indonesia
melakukan hubungan komunikasi yang baik dengan Komisi UE. Upaya diplomasi
lakukan agar komunikasi yang buruk tidak terjadi lagi. Dalam hal menjalin

komunikasi Indonesia melakukan update berkala terhadap kondisi penerbangannya



yang diberikan kepada UE. UE juga membantu Indonesia agar segara memenuhi
standar keselamatan internasional.

Upaya-upaya diplomasi dan perbaikan Indonesia membuahkan hasil, ketika
empat maskapai Indonesia dinyatakan memenuhi standar internasional dan dihapus
dari daftar larangan terbang pada bulan Juli 2009. Keempat maskapai tersebut
Garuda, Mandala, Airfast & Premi Air Pencabutan tersebut juga disusul dengan
pencabutan dua maskapai lainya pada bulan Juli 2010, Batavia Air dan Indonesia
AirAsia.

Berdasarkan penelitian [4], selama dilakukan analisis kecelakaan ataupun
insiden pesawat udara, ketika faktor penyebab terjadinya kecelakaan adalah faktor
teknis, hal tersebut dapat dideteksi berdasarkan data yang diperoleh dari perekam
data penerbangan, perekam suara atau dari sumber lain dengan pengujian tertentu,
seperti uji kelelahan. Sebagai contoh, terjadi kerusakan pada tabung pilot atau
kerusakan mesin, yang berarti ini mencakup fasilitas pekerjaan otoritas
penerbangan untuk memastikan bahwa analisis database pasca-kecelakaan yang
dilakukan dengan cara metodis. Akan tetapi, apabila kecelakaan tersebut terjadi
karena faktor manusia, maka akan lebih sulit untuk diketahui penyebab pastinya.

Faktor yang disebabkan oleh manusia sebagai perangkat karakteristik dan
kemampuan manusia yang dinilai dari kondisi psikologis, dan fisiologis sangat
memiliki pengaruh terhadap Kinerja, efisiensi dan juga keandalan manusia sangat
mempengaruhi terjadinya kecelakaan penerbangan. Menurut berbagai sumber yang
terlibat hingga 80% kecelakaan, bukan hanya pilot bahkan pengendali lalu lintas
udara yang dapat mempengaruhi konsentrasi dan kinerja, kemungkinan dapat
terjadi kesalahan yang menyebabkan bahaya keselamatan faktor-faktor tersebut,
antara lain disebabkan oleh faktor stress, kelelahan, atau kondisi kesehatan dan
mental [5].

Pesawat kargo biasanya kecelakaan disebabkan karena alasan pusat gravitasi
pesawat, kebakaran, kebocoran, pesawat kelebihan muatan atau beban (overload).
Dalam kecelakaan pesawat juga dapat disebabkan karena menabrak objek lain,
seperti benda eksternal misalnya peralatan bandara, burung, pohon, dan kendaraan.
Faktor kecelakaan ini disebabkan karena adanya puing benda asing, wave vortex

atau bahkan disebabkan oleh faktor cuaca [6].



Penelitian yang dilakukan oleh [7], menggunakan metode exploratory data
analysis untuk melakukan penjadwalan penerbangan historis dan data operasi yang
diperlukan untuk menangani manajemen gangguan di sebuah maskapai besar di
Amerika Serikat. Hasil penelitian ini memberikan analisis data eksplorasi fidelitas
tinggi untuk manajemen gangguan maskapai. Pertama, data yang digunakan untuk
analisis disediakan oleh satu maskapai penerbangan AS yang mengoperasikan
jaringan rute titik-ke-titik dan mungkin tidak sepenuhnya mewakili kecenderungan
manajemen gangguan maskapai penerbangan lain di Amerika Serikat. Kedua,
dalam penelitian ini hanya dianalisis dengan data kumpulan jadwal penerbangan
penundaan cuaca yang mewakili domain fungsional cuaca.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari itu
penulis akan melakukan analisis kecelakaan penerbangan terkhusus di Negara
Indonesia menggunakan variabel tipe pesawat, operator pesawat dan penyebab
kecelakaan, dalam melakukan analisis kecelakaan penulis menggunakan metode
Descriptive Statistics dengan tujuan untuk melihat karakteristik data kecelakaan
penerbangan di Indonesia dan Exploratory Data Analysis (EDA) dengan tujuan
untuk memahami pola dari data yang digunakan, kemudian untuk mendeteksi
anomali dari data dan menemukan hubungan yang menarik antar variabel yang
digunakan, sehingga dapat menemukan suatu insight data untuk mengetahui
bagaimana hubungan tipe dan operator pesawat dalam penyebab kecelakaan

penerbangan yang terjadi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pesawat terbang yang telah dikumpulkan dari website KNKT,
akan digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan tipe dan operator pesawat
dalam penyebab terjadinya kecelakaan penerbangan di Indonesia menggunakan
metode yang telah dipilih untuk dilakukan analisis agar mendapatkan informasi

data yang disajikan secara informatif.



1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah

Batasan masalah yang menjadi acuhan dalam penelitian ini adalah :
Rawdata yang digunakan yaitu data kecelakaan penerbangan di Indonesia
melalui website KNKT.

Dalam melakukan analisis kecelakaan penerbangan menggunakan metode
descriptive statistics dan exploratory data analysis.

Data kecelakaan yang diambil mulai dari tanggal 7 Januari 1988 hingga 25
Oktober 2021.

. Analisis yang dilakukan berdasarkan tipe pesawat, operator pesawat dan

penyebab kecelakaan.

Bahasa pemrograman yang digunakan vyaitu python, dan software
pendukung yang digunakan untuk mengolah data menggunakan jupyter
notebook dan visualisasi data menggunakan tableau.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini juga memiliki tujuan yang akan dicapai yaitu :

Mengetahui bagaimana hubungan antara tipe, operator pesawat, dan
penyebab kecelakaan penerbangan di Indonesia.

Mengimplementasikan bagaimana metode descriptive statistics dan
exploratory data analysis dalam analisis kecelakaan penerbangan di
Indonesia.

Mengetahui bagaimana karakteristik dari data kecelakaan penerbangan di

Indonesia.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

Dapat memahami hubungan dari ketiga variabel yang digunakan dalam
analisis kecelakaan penerbangan di Indonesia.

Dapat mengetahui tipe pesawat dari operator mana yang sering mengalami

kecelakaan penerbangan.



3. Dapat mengetahui implementasi kedua metode yang digunakan dalam data
kecelakaan penerbangan di Indonesia tahun 1988-2021.

4. Dapat memahami karakteristik data kecelakaan penerbangan di Indonesia.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tahap Studi Pustaka/L.iteratur
Tahap pertama yang dilakukan penulis yaitu mengidentifikasi permasalahan
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian mencari
sumber dari buku, jurnal, paper dan melalui internet yang berhubungan dalam
penelitian ini.

2. Tahap Perancangan
Tahap perancangan ini penulis akan merancang permasalahan dengan
menentukan metode atau teknik yang akan digunakan untuk melakukan
analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini.

3. Tahap Pengujian
Tahap pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil dari metode atau
teknik yang digunakan dalam melakukan analisis data dari penelitian ini.

4. Tahap Analisa dan Pembahasan
Pada tahapan ini penulis melakukan analisis dari hasil pengujian metode yang
digunakan sebelumnya untuk menemukan hasil dari permasalahan pada
penelitian yang dilakukan.

5. Tahap Kesimpulan dan Saran
Tahapan terakhir yang dilakukan kesimpulan, penulis menarik kesimpulan
dari hasil analisa dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada tahap
sebelumnya, dan juga memberikan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian ini memiliki sistematika penulisan dari setiap bab akan dibuat

secara sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut :



BAB |I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai topik penelitian yang mencakup latar
belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah dan metodologi penelitian secara sistematis.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang definisi dari kecelakaan dan kejadian, kecelakaan
pesawat, penjelasan penyebab kecelakaan, descriptive statistics, exploratory
data analysis dan teori lainnya mengenai penelitian.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan bagaimana kerangka kerja dari penelitian secara rinci dan
proses penelitian yang dilakukan hingga selesai.

BAB IV. HASIL DAN ANALISA

Bab ini menjelaskan bagaimana hasil dari metode yang digunakan dalam
proses penelitian ini.

BAB V. KESIMPULAN

Bab ini berisi kumpulan tentang penelitian yang dilakukan, dan menjawab
tujuan dari pencapaian pada BAB | Pendahuluan. Serta memberikan saran

untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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